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ABSTRAK

Muhammad Syukri : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik
Kelas X Jurusan Teknik Elektronika Industri Di
SMK Negeri 4 Pariaman

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar yang
dicapai siswa pada mata pelajaran Menerapkan Dasar—Dasar Listrik yaitu dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini
diduga karena pembelgjaran yang di pakai selama ini yaitu model pembelagjaran
langsung terbukti belum efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
sgjauh mana pengaruh hasil belgar mata pelgjaran menerapkan dasar—dasar listrik
menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan
model pembelaaran konvensional pada siswa kelas X Jurusan Teknik Elektronika
Industri di SMK Negeri 4 Pariaman tahun gjaran 2016/2017.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Sampel penelitian siswa
kelas X Jurusan Teknik Elektronika Industri (TEI) semester ganjil di SMK Negeri
4 Pariaman Tahun Ajaran 2016/2017. Kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan Model Pembelgjaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw yaitu kelas X
TElI A dan kelompok kontrol menggunakan model pembelgjaran konvensional
yaitu kelas X TEl B. Data diambil dari tes hasil belgar, Data yang diperoleh
dianalisis untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Dari hasil tes yang dihasilkan di dapat nila ratarata siswa yang
menggunakan Model Pembelgjaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw yaitu 85,93
sementara siswa yang menggunakan Model Pembelgjaran Konvensiona lebih
rendah yaitu 80,77 dengan persentase perbedaan sebesar 6,389%. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikan a=0,05 didapatkan bahwa thitung > tiae
yaitu 3,212 > 1,6715. Hasil pengujian ini memberikan interpretasi bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwa secara signifikan rata-rata hasil
belgjar siswa dengan model pembelgjaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw lebih
besar dari pada hasil belgjar siswa dengan model pembel gjaran konvensional .

Katakunci : Model Pembelajaran, Cooperatif Learning tipe Jigsaw,
Pembel ajaran Konvensional, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai
warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi
kompetensi yang lebih berkualitas dan beragam harus melewati proses
pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembel gjaran.

Proses pembelgaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
oleh guru, menyampaikan materi yang digjarkan kepada siswa dalam suatu
lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi cara siswa mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Guru sebagai faktor penting dalam
keberhasilan peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelgjaran agar upaya untuk mencapai tujuan pendidikan dapat tercapai.
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan ke dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab |1 Pasa
3 yang berisi :

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Dalam pendidikan formal selalu diikuti pengukuran dan penilaian,
demikian juga dalam proses kegiatan belgjar mengajar, dengan mengetahui
hasil belgar dapat diketahui dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Laporan hasil belgar siswa dapat dilihat
dari hasil ulangan dan diserahkan dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk
rapor.

Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari
proses belajar mengajar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu
sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian,
keadaan emos serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang
timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, orang tua, fasilitas belgjar
dan lain-lain.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pendidikan
kegiuruan dan sekaligus merupakan sub sistem dari sistem pendidikan
nasional. Untuk itu Sekolah Menengah Kejuruan menyelenggarakan program
pendidikan untuk beberapa jenis lapangan kerja. SMK merupakan lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan keuruannya. Sehubungan
dengan tujuan di atas, maka upaya yang dilakukan pemerintah dengan pihak

sekolah serta lembaga-lembaga terkait yaitu dengan merancang sebuah



pel aksanaan pembelgaran yang mengacu kepada terciptanya kurikulum yang
terstruktur dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan dimaksud.

SMK Negeri 4 Pariaman merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang
bertujuan membentuk siswa kearah profesionalisme kerja. Sekolah ini, seperti
kebanyakan SMK Negeri lainnya juga terdapat beberapa jurusan, dan salah
satunya Teknik Elektronika yang terdiri dari dua kompetensi keahlian yaitu
Teknik Elektronika Industri (TEI) dan Teknik Audio Video (TAV). Pada
penelitian ini akan difokuskan pada kompetensi keahlian Teknik Elektronika
Industri.

Saat ini kurikulum di SMKN 4 Pariaman yang sedang berlaku yaitu
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Menurut Mulyasa (2009:46)
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
kompetensi dasar, materi standar, hasil belgar, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai
kompetensi dasar dan tujuan pendidikan”.

Kegiatan pembelgjaran menurut KTSP bertujuan mengembangkan
kemampuan siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelgjaran.
Untuk menjadikan siswa aktif, seorang guru harus lebih aktif dalam
membangkitkan aktivitas dan kreatifitas siswa, sehingga situasi belgar di
kelas lebih interaktif dan membuat hasil belgjar sesuai dengan yang
diharapkan, menurut S. Nasution dalam Kunandar (2008:276) “Hasil belajar

adalah suatu perubahan pada individu yang belgjar, tidak hanya mengenai



pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri
pribadi individu yang belajar”.

Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa mata pelgaran yang
dipelgjari di Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 4 Pariaman, salah
satunya adalah Menerapkan Dasar-Dasar Listrik merupakan mata pelgaran
yang menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
proses pembelgjarannya. Mata pelgjaran Menerapkan Dasar—Dasar Listrik
pada program keahlian Teknik Elektronika Industri Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SMK Negeri 4 Pariaman yaitu
75. Hal ini sesuai dengan panduan Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tahun 2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar
ketuntasan sekolah masing-masing. Pada mata pelgaran Menerapkan
Dasar-Dasar Listrik ditemukan hasil belgjar peserta didik masih ada yang
belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belgjar peserta didik, dapat dilihat
dari hasil belgar peserta didik masih banyak dibawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah. Hal ini dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik Kelas
X Program Keahlian Teknik Elektronika Industri (TEI) Semester

Satu Tahun Ajaran 2015/2016
Hasil Belgjar
No | Kelas Tuntes > 75 Belum Tunias <75 | R R
Jumlah Jumlah
. Persentase ! Persentase

Siswa Siswa

1 | XELA 16 53,33 14 46,67 75,06

2 | XEI.B 14 46,67 16 53,33 71,46

Sumber:Guru mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik kelas X
Teknik Elektonika Industri SVIK Negeri 4 Pariaman.



Berdasarkan tabel 1, hasil belgar pada mata pelgjaran Menerapkan
Dasar-Dasar Listrik kelas X TEI SMK Negeri 4 Pariaman masih belum
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.
Berdasarkan data, kelas XEI A 46,67% yang mendapatkan hasil belgar = 75
atau hanya 14 orang, selebihnya sekitar 53,33% yang mendapatkan hasil
belgar < 75 atau 16 orang. Sementara kelas XElI B 46,67% yang
mendapatkan hasil belgar = 75 atau hanya 14 orang, selebihnya sekitar
53,33% yang mendapatkan hasil belgar < 75 atau 16 orang. Ini
memperlihatkan bahwa hasil belgjar pada mata pelgjaran Menerapkan Dasar-
Dasar Listrik kelas X TEI SMK Negeri 4 Pariaman masih dibawah KKM
yang sudah ditetapkan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik kelas
X Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 4 Pariaman adalah
dengan cara memberikan variass model pembelgaran. Kedudukan model
pembel gjaran merupakan salah satu komponen penunjang dalam keberhasilan
kegiatan pembelgaran. Setiap guru perlu memahami secara baik peran dan
fungs model pembelgjaran dalam pelaksanaan proses belgar menggjar.
Proses pembelgjaran harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipas
aktif serta memberikan model pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Interaks edukatif ini akan tercipta apabila peserta didik aktif
dalam proses belgar menggjar. Bentuk keaktifan tersebut adalah seperti

adanya kegiatan tanya-jawab, berani mengutarakan ide-ide, dan mampu untuk



mengerjakan soal-soal latihan serta dapat mengintegrasikan pembelgjaran
dalam kehidupan peserta didik itu sendiri.

Model pembelgjaran yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu
model pembelgjaran Cooperatif Learning. Model pembelgaran Cooperatif
Learning ini berbeda dengan pembelgaran kelompok yang biasa. Ada lima
unsur dasar model pembelgjaran Cooperatif Learning menurut Nurulhayati
dalam Rusman (2014:204) “(1) ketergantungan yang positif, (2)
pertanggungjawaban individual, (3) kemampuan bersosidisasi, (4) tatap
muka, dan (5) evaluasi proses kelompok”. Dalam pembelajaran Cooperatif
Learning proses pembelgaran tidak harus dari guru kepada siswa melainkan
siswa dapat saling membelgarkan sesama siswa lainnya karena pembelgjaran
oleh rekan sebaya lebih efektif daripada pembelgjaran oleh guru.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah Model
Pembelgjaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw. Dimana Model Pembelgjaran
Cooperatif Learning tipe Jigsaw belum pernah diterapkan dalam
pembelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik. Model Pembelgjaran
Cooperatif Learning tipe Jigsaw merupakan model pembelgjaran yang dapat
menciptakan suasana kelas lebih santai dan menyenangkan. Model
pembelgaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mengekspresikan pengetahuannya melalui diskusi.
Dengan model ini diharapkan peserta didik menjadi aktif serta mempunyai

minat dan semangat untuk belgjar.



Model pembelgaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw sama dengan
pertukaran antar kelompok, dengan satu perbedaan utama yaitu setiap peserta
mengajarkan sesuatu. Alternatif ini menarik bila ada materi yang harus
dipelgari yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen kecil dan tidak ada
pada bagian segmen tersebut yang harus digjarkan terlebih dahulu dari bagian
segmen yang lain. Setiap peserta mempelgjari satu hal yang jika
dikombinasikan dengan materi yang dipelgari oleh peserta lain, maka
terbentuklah pengetahuan yang saling berkaitan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belagjar Siswa Pada Mata Pelagjaran Menerapkan
Dasar-Dasar Listrik Kelas X Jurusan Teknik Elektronika Industri Di

SMK Negeri 4 Pariaman”.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka didapat
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pengaruh model pembelgjaran langsung terhadap hasil belgjar siswa pada
mata pelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

2. Keaktifan siswa dalam pembelgjaran belum sesuai dengan harapan, yang

pada akhirnya berakibat pada rendahnya hasil belgjar.



3. Pengaruh penggunaan model pembelgjaran Cooperatif Learning tipe
Jigsaw pada mata pelgaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik untuk

mendapatkan hasil belgjar yang diharapkan

Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah, maka
permasalahan dibatasi pada: “Pengarun Model Pembelgjaran Cooperatif
Learning Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgaran
Menerapkan Dasar-Dasar Listrik Kelas X Jurusan Teknik Elektronika

Industri di SMK Negeri 4 Pariaman”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat disusun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Seberapa besar Pengaruh Model
Pembelgjaran Cooperatif Learning Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belgjar Siswa
Pada Mata Pelgaran Menerapkan Dasar—Dasar Listrik Kelas X Jurusan

Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 4 Pariaman ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masal ah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk:
1. Membuktikan seberapa besar perbedaan antara hasil belgjar menggunakan
model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw dengan hasil belgar

menggunakan model pembelgaran konvensional pada mata pelgaran



Menerapkan Dasar-Dasar Listrik Kelas X Jurusan Teknik Elektronika
Industri di SMK Negeri 4 Pariaman.

2. Mengidentifikasi besarnya pengaruh hasil belgar peserta didik dengan
menggunakan model pembelgjaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw pada
mata pelgjaran Menerapkan Dasar—Dasar Listrik Kelas X Jurusan Teknik

Elektronika Industri di SMK Negeri 4 Pariaman.

Manfaat Penelitian
Hasi| penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi siswa, memberikan suasana belgjar yang lebih aktif, kondusif dan
variatif sehingga siswatidak monoton belgjar dengan metode konvensional
dan diharapkan hal ini membawa dampak pada peningkatan hasil belgjar
siswa

2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model
pembelgaran yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelgjaran
yang diharapkan.

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
rangka perbaikan proses pembelgjaran, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.

4. Bagi peneliti, Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan
pembelgaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw untuk mata pelgaran
Menerapkan Dasar-Dasar Listrik, sekaligus sebagai contoh untuk dapat

dilaksanakan, dan dikembangkan di |apangan.



